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Dalam (kajian) ilmu al-Qur’an dan tafsir, ilmu munasabah merupakan 
bagian tak terpisahkan untuk dibahas. Ia merupakan alat bantu untuk memahami 
kandungan al-Qur’an. Beragamnya pembahasan yang ada dalam al-Qur’an semakin 
memposisikan akan pentingnya ilmu munasabah. Akan hal ini, M. Quraish Shihab, 
mufassir terkemuka asal Indonesia, menganalogikan beragamnya pembahasan al-
Qur’an dalam satu surat dan kaitannya dengan surat yang satu dengan surat lainnya 
(munasabah), ibarat kalung mutiara yang tidak diketahui di mana ujung dan 
pangkalnya. 

Karenanya ada beberapa mufassir yang lebih menekankan karya tafsirnya 
pada persoalan munasabah ini, seperti Fakhr al-Din al-Razi dengan Mafatih} al-
Ghaib-nya, al-Suyut}i dengan Asrar Tartib al-Qur’an-nya, Burhan al-Din al-Biqa’i 
dengan Naz}m al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar-nya, dan belakangan 
Muhammad Abduh dan Rasyid Rid}a dengan al-Manar-nya. Dari beberapa 
mufassir yang disebutkan di atas, Burhan al-Din al-Biqa’i yang paling utuh dan 
menfokuskan kitabnya pada munasabah—hingga pada akhirnya kitabnya dikenal 
sebagai ensiklopedi munasabah. Untuk itu, peneliti tertarik untuk meneliti teori 
munasabah Burhan al-Din al-Biqa’i yang ia gunakan, khususnya munasabah surat. 
Hal ini, di samping karena pembahasan munasabah surat jarang dibahas oleh 
banyak ulama’, juga untuk memilah dan menghasilkan formulasi tersendiri 
(khusus) dari keserasian antara surat dengan surat versi Burhan al-Din al-Biqa’i. 

Untuk itu, penelitian ini fokus untuk menjawab dua masalah; pertama, 
bagaimana formulasi munasabah surat yang digunakan Burhan al-Din al-Biqa’i 
dalam kitab Naz}m al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar?; dan kedua, 
bagaimana aplikasi formulasi munasabah surat dalam kitab Naz}m al-Durar fi 
Tanasub al-Ayat wa al-Suwar?, yang nantinya diharapkan pembaca bisa 
mengetahui formulasi dan aplikasi munasabah surat dalam kitab Naz}m al-Durar fi 
Tanasub al-Ayat wa al-Suwar. 

Penelitian ini didasarkan pada penelitian kepustakaan (library research) 
yang menggunakan sumber data dari bahan-bahan primer maupun sekunder yang 
telah dipublikasikan, baik dalam bentuk buku, majalah, jurnal maupun dalam 
bentuk lainnya yang dianggap representatif dan relevan, dengan analisa diskriptif 
analisis dan konten analisis. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan; ada 3 formulasi yang digunakan 
Burhan al-Din al-Biqa’i yang ia aplikasikan dalam tafsirnya yaitu; a) Menyebut dan 
menjelaskan nama-nama surat, b) menetapkan tujuan atau tema utama surat 
berdasarkan nama-nama surat yang ada, dan c) memperhatikan kandungan surat. 
Pada aplikasinya, formulasi tersebut lebih ringkas dan fokus dibanding para 
mufassir lainnya. 




